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LAMPIRAN 

 

 
 

 

 

 



Lampiran 1. Surat-Surat Penelitian 

1. Surat Observasi Awal  

 

  



2. Surat Ijin Penelitian 

 

  



3. Surat Balasan Penelitian 

 

  



4. Surat Pengantar Uji Judges 

 



 

  



5. Surat Keterangan Telah Uji Judges 

 



 

 

 

 

 

 



6. Surat Pengantar Uji Instrumen 

 

  



7. Surat Pengantar Uji Validitas Media  

 



 



 



 

 

 

 

 



8. Surat Keterangan Telah Uji Validitas Media 

 



 



 



 

 

 

 

 



Lampiran 2. Instrumen Angket Minat Belajar Siswa 

INSTRUMEN PENELITIAN 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

NAMA : ....................................................... 

KELAS : ....................................................... 

SEKOLAH : ....................................................... 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan berikut ini. 

2. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya. 

3. Beri tanda centang (7) pada kolom jawaban yang sesuai. 

No Pernyataan S SR KK TP 

1 Saya memahami pelajaran tentang rantai makanan 

yang disampaikan oleh guru. 

    

2 Saya bersemangat saat mengikuti pembelajaran IPAS.     

3 Saya merasa senang jika diberi tugas oleh guru.     

4 Saya senang belajar dalam kelompok saat materi 

IPAS diajarkan. 

    

5 Saya merasa senang jika ulangan dibatalkan.     

6 Saya senang jika tugas dari guru tidak jadi 

dikumpulkan. 

    

7 Saya bisa menjawab pertanyaan guru karena saya 

belajar sebelumnya. 

    

8 Saya segera menyelesaikan tugas tanpa menundanya.     

9 Saya membaca buku IPAS lainnya meskipun belum 

disampaikan oleh guru. 

    

10 Saya mengerjakan latihan soal di rumah meskipun 

tidak ada tugas. 

    

11 Saya tetap fokus meskipun teman saya mengajak 

bicara saat pelajaran berlangsung. 

    

12 Saya mencatat hal-hal penting yang disampaikan 

guru. 

    

13 Saya berusaha memahami materi IPAS yang 

disampaikan guru. 

    

14 Saya santai saja jika ada tugas kelompok dan 

membiarkan teman yang pandai yang mengerjakan. 

    

15 Saya merasa bosan saat pelajaran IPAS berlangsung.     

16 Saya sering mengerjakan PR secara mendadak di 

sekolah. 

    

17 Saya belajar setiap hari tanpa disuruh orang tua.     

18 Saya merasa pelajaran IPAS bermanfaat untuk 

kehidupan sehari-hari. 

    

19 Saya sering melamun atau memikirkan hal lain saat 

guru menjelaskan. 

    



20 Saya berusaha mendapatkan nilai bagus agar tidak 

kalah dengan teman lain. 

    

 

Keterangan Skor: 

" S  : Selalu 

" SR : Sering 

" KK : Kadang-kadang 

" TP : Tidak Pernah 

  



Lampiran 3. Flowchart Komik Digital  
 

 
 

  



Lampiran 4. Storyboard Komik Digital 

No Bagian Storyboard Media 
1 Cover/Halaman Judul  

Menampilkan halaman sampul komik 
digital dengan judul "Rahasia Rantai 
Makanan Di Kebun untuk Kelas 5". 
Ditampilkan dalam dua versi: sketsa 
storyboard hitam-putih dan tampilan final 
berwarna dengan ilustrasi karakter anak-
anak di latar perkebunan/pedesaan. 

 

2 Rantai Makanan di Sawah: Padi3Tikus  
Adegan beralih ke ekosistem sawah. Guru dan 
siswa membahas rantai makanan baru: padi 
dimakan tikus, memperkenalkan konteks 
lingkungan yang berbeda. 

 
3 Rantai Makanan: Ulat3Ayam  

Menggambarkan adegan ulat dimakan 
ayam, dilengkapi dialog antar tokoh. 
Terdapat label karakter seperti "Sketsa 
Ayam Makan Ulat" dan melanjutkan alur 
rantai makanan pertama dalam cerita. 
  

 

4 Diskusi Kelompok Siswa  
Menampilkan adegan beberapa anak 
sedang berdiskusi bersama, menganalisis 
rantai makanan yang mereka temukan. 
Tampilan final menunjukkan kelompok 
anak-anak bersama seekor ayam di latar 
bunga kuning. 
 

  

 

5 Hubungan Makan-Memakan  
Seorang guru (wanita dewasa) 
menjelaskan kepada murid-murid tentang 
"hubungan makan dan dimakan antar 
makhluk hidup." Tampilan final 
memperlihatkan guru dan dua siswa dalam 
dialog di latar alam terbuka. 

 

6 Materi: Daun sebagai Produsen 

Memperkenalkan konsep Produsen dengan 
ilustrasi daun tanaman. Panel 
menampilkan siswa, guru, dan label 
"DAUN 3 Produsen" sebagai elemen 
edukasi dalam alur rantai makanan. 

 

 



No Bagian Storyboard Media 
7 Rantai Makanan Lengkap & 

Ketergantungan Antar Makhluk  
Terdiri dari beberapa sub-adegan: ilustrasi 
rantai makanan (daun tanaman ³ ulat bulu 
³ ayam ³ elang), dialog tentang 
keterkaitan antar makhluk hidup ("semua 
makhluk hidup saling berhubungan"), 
serta adegan di sawah membahas padi 
yang dimakan tikus. 

 

8 Ketergantungan Antar Makhluk Hidup  
Dialog berlanjut dengan penjelasan bahwa jika 
satu organisme terganggu, seluruh rantai 
makanan ikut terpengaruh. Memperkuat 
pemahaman siswa tentang keseimbangan 
ekosistem. 

 
9 Rantai Makanan di Sawah: Padi3Tikus  

Adegan beralih ke ekosistem sawah. Guru dan 
siswa membahas rantai makanan baru: padi 
dimakan tikus, memperkenalkan konteks 
lingkungan yang berbeda. 

 
10 Tikus Dimakan Ular  

Ilustrasi dramatis menampilkan tikus di ladang 
padi yang diterkam ular. Menggambarkan 
kelanjutan rantai makanan sawah secara visual 
dan realistis. 
  

 
11 Ular Dimakan Elang  

Melengkapi rantai makanan sawah dengan 
adegan ular yang dimangsa elang. 
Memvisualisasikan rantai makanan ekosistem 
sawah secara utuh dari produsen hingga 
konsumen puncak. 
 

 

12 Penutup Cerita:   
Halaman penutup menampilkan tulisan 
"TAMAT" dengan ilustrasi seluruh karakter 
(siswa dan guru) bersama, menandai akhir 
cerita komik dengan suasana ceria di latar alam 
terbuka. 
 

 

13 Profil Pengembang  
Menampilkan biodata singkat 
pengembang/penulis komik beserta dua dosen 
pembimbing (Pembimbing 1 dan Pembimbing 
2), dilengkapi foto dan identitas akademik 
masing-masing. 

 
  



Lampiran 5. Tampilan Komik Digital 

No Bagian Storyboard Media 
1 Cover/Halaman Judul  

Menampilkan halaman sampul komik 
digital dengan judul "Rahasia Rantai 
Makanan Di Kebun untuk Kelas 5". 
Ditampilkan dalam dua versi: sketsa 
storyboard hitam-putih dan tampilan final 
berwarna dengan ilustrasi karakter anak-
anak di latar perkebunan/pedesaan. 

 

2 Rantai Makanan di Sawah: Padi3Tikus  
Adegan beralih ke ekosistem sawah. Guru dan 
siswa membahas rantai makanan baru: padi 
dimakan tikus, memperkenalkan konteks 
lingkungan yang berbeda. 

 
3 Rantai Makanan: Ulat3Ayam  

Menggambarkan adegan ulat dimakan 
ayam, dilengkapi dialog antar tokoh. 
Terdapat label karakter seperti "Sketsa 
Ayam Makan Ulat" dan melanjutkan alur 
rantai makanan pertama dalam cerita. 
  

 

4 Diskusi Kelompok Siswa  
Menampilkan adegan beberapa anak 
sedang berdiskusi bersama, menganalisis 
rantai makanan yang mereka temukan. 
Tampilan final menunjukkan kelompok 
anak-anak bersama seekor ayam di latar 
bunga kuning. 
 

  

 

5 Hubungan Makan-Memakan  
Seorang guru (wanita dewasa) 
menjelaskan kepada murid-murid tentang 
"hubungan makan dan dimakan antar 
makhluk hidup." Tampilan final 
memperlihatkan guru dan dua siswa dalam 
dialog di latar alam terbuka. 

 

6 Materi: Daun sebagai Produsen 

Memperkenalkan konsep Produsen dengan 
ilustrasi daun tanaman. Panel 
menampilkan siswa, guru, dan label 
"DAUN 3 Produsen" sebagai elemen 
edukasi dalam alur rantai makanan. 

 

 



No Bagian Storyboard Media 
7 Rantai Makanan Lengkap & 

Ketergantungan Antar Makhluk  
Terdiri dari beberapa sub-adegan: ilustrasi 
rantai makanan (daun tanaman ³ ulat bulu 
³ ayam ³ elang), dialog tentang 
keterkaitan antar makhluk hidup ("semua 
makhluk hidup saling berhubungan"), 
serta adegan di sawah membahas padi 
yang dimakan tikus. 

 

8 Ketergantungan Antar Makhluk Hidup  
Dialog berlanjut dengan penjelasan bahwa jika 
satu organisme terganggu, seluruh rantai 
makanan ikut terpengaruh. Memperkuat 
pemahaman siswa tentang keseimbangan 
ekosistem. 

 
9 Rantai Makanan di Sawah: Padi3Tikus  

Adegan beralih ke ekosistem sawah. Guru dan 
siswa membahas rantai makanan baru: padi 
dimakan tikus, memperkenalkan konteks 
lingkungan yang berbeda. 

 
10 Tikus Dimakan Ular  

Ilustrasi dramatis menampilkan tikus di ladang 
padi yang diterkam ular. Menggambarkan 
kelanjutan rantai makanan sawah secara visual 
dan realistis. 
  

 
11 Ular Dimakan Elang  

Melengkapi rantai makanan sawah dengan 
adegan ular yang dimangsa elang. 
Memvisualisasikan rantai makanan ekosistem 
sawah secara utuh dari produsen hingga 
konsumen puncak. 
 

 

12 Penutup Cerita:   
Halaman penutup menampilkan tulisan 
"TAMAT" dengan ilustrasi seluruh karakter 
(siswa dan guru) bersama, menandai akhir 
cerita komik dengan suasana ceria di latar alam 
terbuka. 
 

 

13 Profil Pengembang  
Menampilkan biodata singkat 
pengembang/penulis komik beserta dua dosen 
pembimbing (Pembimbing 1 dan Pembimbing 
2), dilengkapi foto dan identitas akademik 
masing-masing. 

 
  



Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Instrumen oleh Judges I 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 



 

 



2. Hasil Uji Instrumen oleh Judges II 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 



 

 

  



Lampiran 7. Hasil Analisis Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Instrumen Validitas Materi 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas materi dilakukan dengan dua 

dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. dan Judges II 

ialah Dr I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges II 

Penilaian 
judges 

Kurang 
relevan 

Sangat relevan 

Judges I Kurang 
relevan 

- - 

Sangat 
relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D 

V = 
12

0+0+0+12 

V = 
12
12 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi materi memperoleh skor 1, sehingga instrumen berada pada 

kategori isi sangat tinggi. 

 
2. Uji Instrumen Validitas Media 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas media dilakukan dengan dua 

dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. dan Judges II 

ialah Dr I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges II 

Penilaian 
judges 

Kurang 
relevan 

Sangat relevan 



Judges I Kurang 
relevan 

- - 

Sangat 
relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D 

V = 
12

0+0+0+12 

V = 
12
12 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi media memperoleh skor 1, sehingga instrumen berada pada 

kategori isi sangat tinggi. 

 
3. Uji Instrumen Validitas Kepraktisan Praktisi/Guru 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas kepraktisan praktisi/guru 

dilakukan dengan dua dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. Ni Wayan Rati, 

S.Pd., M.Pd. dan Judges II ialah Dr I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. Hasil 

penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges II 

Penilaian 
judges 

Kurang relevan Sangat relevan 

Judges I Kurang relevan - - 
Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D 

V = 
11

0+0+0+11 

V = 
11
11 

V = 1 



Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi kepraktisan praktisi/guru memperoleh skor 1, sehingga 

instrumen berada pada kategori isi sangat tinggi. 

 

4. Uji Instrumen Validitas Kepraktisan Siswa 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas kepraktisan siswa dilakukan 

dengan dua dosen pakar (judges). ). Judges I ialah Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. 

dan Judges II ialah Dr I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges II 

Penilaian 
judges 

Kurang relevan Sangat relevan 

Judges I Kurang relevan - - 
Sangat relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D 

V = 
11

0+0+0+11 

V = 
11
11 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk 

instrumen validasi kepraktisan siswa memperoleh skor 1, sehingga instrumen 

berada pada kategori isi sangat tinggi. 

 

5. Uji Instrumen Validitas Efektivitas 

Uji validitas instrumen pada instrumen validitas uji efektivitas dilakukan 

dengan dua dosen pakar (judges). Judges I ialah Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. 

dan Judges II ialah Dr I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut. 



Judges Judges II 
Penilaian 
judges 

Kurang 
relevan 

Sangat relevan 

Judges I Kurang 
relevan 

- - 

Sangat 
relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15, 
16,17,18,19,20 

Berdasarkan data tabulasi diatas, maka perhitungan validitas sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D 

V = 
20

0+0+0+20 

V = 
20
20 

V = 1 

Mengacu pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa validitas isi 

untuk instrumen validasi uji efektivitas memperoleh skor 1, sehingga instrumen 

berada pada kategori isi sangat tinggi. 

 

 

  



   
 

Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen 

 



   
 

Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 



Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Media 

Ahli Materi I 

 



 



 

  



Ahli Materi II 

 



 

 

  



Ahli Media I 

 



 



 

 

  



Ahli Media II 

 



 

 

  



Lampiran 11. Hasil Analisis Uji Validitas Media 

1. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Materi 

No Aspek/Pernyataan 
Skor 

Ahli I Ahli II 

1 Materi rantai makanan yang disajikan dalam komik 
digital telah sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 
yang berlaku. 

5 4 

2 Materi rantai makanan telah sesuai dengan indikator 
pembelajaran yang ditetapkan. 

5 4 

3 Materi rantai makanan telah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 

4 4 

4 Materi rantai makanan yang disajikan telah mencakup 
ruang lingkup IPAS secara lengkap dan tepat. 

4 5 

5 Tampilan materi dalam komik digital menarik dan 
relevan untuk siswa sekolah dasar. 

5 5 

6 Materi yang disajikan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan logis siswa. 

4 4 

7 Penyajian materi didasarkan pada fakta dan konsep 
ilmiah yang benar. 

5 5 

8 Materi didukung oleh media visual (komik digital) 
yang sesuai dan memperjelas konsep. 

5 4 

9 Konsep rantai makanan dalam komik dapat dijelaskan 
secara rinci dan logis. 

4 4 

10 Penyajian materi disesuaikan dengan tingkat 
pengetahuan dan pengalaman siswa sekolah dasar. 

4 5 

11 Bahasa Indonesia yang digunakan dalam komik digital 
sudah tepat dan mudah dipahami siswa sekolah dasar. 

4 5 

12 Kalimat yang digunakan sesuai dengan karakteristik 
dan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar. 

5 5 

Total Skor 54 54 

Jumlah Keseluruhan Skor (3 x) 108 

Jumlah Keseluruhn Subjek (n) 24 

 

 

 

 

Rata-rata skor yang diperoleh adalah 4,5. Berdasarkan penilaian skala lima 

rata-rata keseluruhan skor validitas produk oleh ahli materi berada pada rentang 4, 

22 3 5 artinya produk yang dikembangkan termasuk dalam kualifikasi sangat valid. 

 

 

M= 
3 x
n

 

M=
54+54
12+12

 = 
108
24

= 4,5 (Kualifikasi Sangat Valid)  



2. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Media 

No Indikator 
Skor 

Ahli I Ahli II 

1 Gambar yang ditampilkan dalam media terlihat jelas. 5 5 

2 Pengambilan gambar dalam media sesuai dengan 
materi yang disampaikan. 

5 5 

3 Kombinasi warna, background, gambar, dan animasi 
terlihat menarik dan mendukung pembelajaran. 

5 5 

4 Kecepatan gerak animasi dalam media sesuai dan 
mudah diikuti. 

5 4 

5 Jenis dan ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca. 4 4 

6 Tata letak tampilan layar tersusun rapi, serasi, dan 
seimbang. 

5 5 

7 Suara narator terdengar jelas dan mudah dipahami. 5 4 

8 Ritme atau tempo suara narator sesuai dan tidak terlalu 
cepat atau lambat. 

5 5 

9 Musik latar sesuai dengan materi dan tidak 
mengganggu konsentrasi. 

5 5 

10 Media pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 

5 4 

11 Media sesuai dengan karakteristik dan tingkat 
perkembangan siswa. 

5 4 

12 Media mudah dioperasikan dan berjalan dengan lancar 
tanpa kendala teknis. 

5 5 

Total Skor 59 55 

Jumlah Keseluruhan Skor (3 x) 114 

Jumlah Keseluruhn Subjek (n) 24 

 

 

M=
59+55
12+12  = 

114
24 =4,75 (Kualifikasi Sangat Valid)  

Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,79. Berdasarkan penilaian skala empat 

rata-rata keseluruhan skor validitas produk oleh ahli materi berada pada rentang 

skor 4, 22 3 5 artinya produk yang dikembangkan termasuk dalam kualifikasi 

sangat valid. 
 

  

M= 
3 x
n

 

 



Lampiran 12. Hasil Uji Kepraktisan 

1. Uji Kepraktisan Guru 

 



 



 



 



 

 

  



2. Uji Kepraktisan Siswa  

 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

  



Lampiran 13. Hasil Analisis Uji Kepraktisan 

1. Uji Kepraktisan Guru 

Responden 
Butir Soal  

Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Presentase 
Skor (%) 

Total 
Presentase 
Skor (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Praktisi I 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 40 44 90,9% 185,9% Praktisi II 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 44 95% 

 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh guru maka dapat dihitung presentase 

tingkat pencapaian Komik Digital pada masing-masing subjek sebagai berikut. 

Presentase =
3 x
SMI × 100% 

Keterangan: 

3x    = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan responden 

SMI = Skor maksimal ideal 

Presentase Praktisi I =
40
44 × 100% = 90,9% 

Presentase Praktisi II =
42
44 × 100% = 95% 

Selanjutnya, menghitung presentase keseluruhan subjek dengan rumus 

sebagai berikut. 

Presentase = F : N x 100% 

Keterangan: 

F = Banyak presentase keseluruhan subjek 

N = Banyak subjek 

Presentase = F : N x 100% 

Presentase = 185,9% : 2 x 100% 

Presentase = 92,95% (Sangat Baik) 

 

2. Uji Kepraktisan Siswa 

Responden 
Butir Soal  

Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Presentase 
Skor (%) 

Total 
Presentase 
Skor (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

R1 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 32 3 73% 

2293% 

R2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 38 3 86% 

R3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 40 4 91% 

R4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 39 3 89% 

R5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 38 3 86% 

R6 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 37 4 84% 



Responden 
Butir Soal  

Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Presentase 
Skor (%) 

Total 
Presentase 
Skor (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

R7 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 39 4 89% 

R8 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 41 4 93% 

R9 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 37 3 84% 

R10 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 36 3 82% 

R11 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 35 3 80% 

R12 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 38 3 86% 

R13 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 38 4 86% 

R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 100% 

R15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 100% 

R16 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 37 2 84% 

R17 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 37 3 84% 

R18 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 40 4 91% 

R19 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 38 3 86% 

R20 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 39 3 89% 

R21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 100% 

R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 100% 

R23 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 39 4 89% 

R24 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 39 4 89% 

R25 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 38 4 86% 

R26 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 38 3 86% 

 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh siswa maka dapat dihitung presentase 

tingkat pencapaian Komik Digital pada masing-masing subjek sebagai berikut. 

Presentase =
3 x
SMI × 100% 

Keterangan: 

3x    = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan responden 

SMI = Skor maksimal ideal 

Presentase Responden 1 =
32
44

× 100% = 73% 

Presentase Responden 2 =
38
44

× 100% = 86% 

Presentase Responden 3 =
40
44

× 100% = 91% 

Presentase Responden 4 =
39
44

× 100% = 89% 

Presentase Responden 5 =
38
44

× 100% = 86% 

Presentase Responden 6 =
37
44

× 100% = 84% 

Presentase Responden 7 =
39
44

× 100% = 89% 



Presentase Responden 8 =
41
44

× 100% = 93% 

Presentase Responden 9 =
37
44

× 100% = 84% 

Presentase Responden 10 =
36
44

× 100% = 82% 

Presentase Responden 11 =
35
44

× 100% = 80% 

Presentase Responden 12 =
38
44

× 100% = 86% 

Presentase Responden 13 =
38
44

× 100% = 86% 

Presentase Responden 14 =
44
44

× 100% = 100% 

Presentase Responden 15 =
44
44

× 100% = 100% 

Presentase Responden 16 =
37
44

× 100% = 84% 

Presentase Responden 17 =
37
44

× 100% = 84% 

Presentase Responden 18 =
40
44

× 100% = 91% 

Presentase Responden 19 =
38
44

× 100% = 86% 

Presentase Responden 20 =
39
44

× 100% = 89% 

Presentase Responden 21 =
44
44

× 100% = 100% 

Presentase Responden 22 =
44
44

× 100% = 100% 

Presentase Responden 23 =
39
44

× 100% = 89% 

Presentase Responden 24 =
39
44

× 100% = 89% 

Presentase Responden 25 =
38
44

× 100% = 86% 

Presentase Responden 26 =
38
44

× 100% = 86% 

 

Selanjutnya, menghitung presentase keseluruhan subjek dengan rumus 

sebagai berikut. 

Presentase = F : N x 100% 



Keterangan: 

F = Banyak presentase keseluruhan subjek 

N = Banyak subjek 

Presentase = F : N x 100% 

Presentase = 2293% : 26 x 100% 

Presentase = 88,2% (Sangat Baik) 

 

 

 

  



Lampiran 14. Hasil Uji Efektivitas 
1. Data Hasil Penelitian 

 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

  



2. Rekap Data Hasil Penelitian 

No Nama Data Pretest Siswa Data Posttest Siswa 

1 Siswa 1 48 67 

2 Siswa 2 52 70 

3 Siswa 3 45 69 

4 Siswa 4 55 64 

5 Siswa 5 50 72 

6 Siswa 6 47 69 

7 Siswa 7 53 70 

8 Siswa 8 49 65 

9 Siswa 9 51 67 

10 Siswa 10 46 66 

11 Siswa 11 54 71 

12 Siswa 12 43 60 

13 Siswa 13 57 74 

14 Siswa 14 49 65 

15 Siswa 15 51 69 

16 Siswa 16 54 70 

17 Siswa 17 47 66 

18 Siswa 18 53 70 

19 Siswa 19 49 65 

20 Siswa 20 51 67 

21 Siswa 21 45 59 

22 Siswa 22 55 72 

23 Siswa 23 50 70 

24 Siswa 24 49 65 

25 Siswa 25 52 69 

26 Siswa 26 47 65 

 

 

  



4. Data Hasil Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian 

 

5. Hasil Uji Normalitas Data dan Uji Homogenitas Varians 

 

 

6. Hasil Analisis Paired Simple T-Test/Uji-T Berkorelasi  

 



Lampiran 15. Revisi Produk oleh Ahli 

No Penilai Ahli Masukan, Saran dan 
Komentar 

1 Dr. Ni Wayan Rati,S.P.d., M.Pd. Materi 1. Tambahkan capaian 
pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran pada awal 
video. 

2. Pada akhir video 
tambahkan identitas 
pengembang dan 
referensi 

2 Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, 
S.P.d., M.Pd. 

Materi 3. Dijudul perlu di isi 
informasi kelas 

4. Tambahkan identitas, 
prakata, capaian 
pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran 

5. Tambahkan petunjuk 
penggunaan 

6. Perbaiki video agar lebih 
lengkap 

7. Perbaiki materi agar 
cakupannya lebih luas 

3 Prof.  Dr. I Made Tegeh, S.Pd., 
M.Pd. 

Media 1. Tambahkan sasaran pada 
cover 

2. Tambahkan nomor 
halaman 

3. Pada bagian akhir 
tambahkan penutup 
=selesai= atau =Tamat= 

4. Beberapa teks dan latar 
belakang dikontraskan 

5. Gunakan font/jenis huruf 
yang mudah dibaca 

4 Dr. Dewa Gede Agus Putra 
Prabawa, S.Pd., M.Pd. 

Media 1. Setiap gambar isi 
keterangan 

2. Video lebih baik upload 
di education agar 
interaktif. 

 

  



Lampiran 16. Modul Ajar  

  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



Lampiran 17. QR Code Komik Digital 

Produk Komik Digital dapat diakses melalui kode QR dan tautan yang 

tercantum di bawah ini. Guru dan siswa dapat membuka media dengan memindai 

kode QR atau mengakses tautan menggunakan perangkat digital yang terhubung ke 

internet. Penyediaan kode QR dan tautan bertujuan untuk mempermudah 

penggunaan media tanpa harus mengetik alamat secara manual. Berikut tautan dan 

kode QR Komik Digital. 

 

Tautan: 

https://heyzine.com/flip-book/07e4881ea9.html 

 

  



Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 

  

Wawancara bersama Wali Kelas V SD 
Negeri 3 Depeha 

Observasi Siswa Kelas V SD Negeri 3 
Depeha 

   

Siswa Menjawab Soal Sebagai Uji 
Coba Instrumen Penelitian 

Pelaksanaan Pretest Pada Siswa Kelas 
V SD Negeri 3 Depeha 

  

Implementasi 1 Komik Digital di kelas 
V SD Negeri 3 Depeha 

Implementasi 2 Komik Digital di kelas 
V SD Negeri 3 Depeha 

  
Implementasi 3 Komik Digital di kelas 

V SD Negeri 3 Depeha 

Implementasi 4 Komik Digital di kelas 
V SD Negeri 3 Depeha 

  

Uji Kepraktisan Siswa   Uji Kepraktisan Oleh Guru  



   

Pelaksanaan Posttest Pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Depeha 
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